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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  model perangkat pembelajaran bi-
ologi yang selama ini digunakan, mendeskripsikan karakteristik perangkat PBM,
dan menguji validitas, keefektifan dan keterterapan perangkat PBM bervisi pendidi-
kan karakter. Jenis penelitian Research and Development (R&D). Tahap uji coba terdi-
ri pada uji coba skala kecil pada 10 siswa yang mengikuti pengembangan diri Karya
Ilmiah Remaja dan olimpiade biologi.Uji coba skala besar dilakukan pada dua kelas
XI IPA SMA Negeri 2 Pati. Desain penelitian uji coba skala besar True Experimen-
tal Design dengan Pretest-postest Control Group Design. Hasil penelitian dan pengem-
bangan diperoleh perangkat pembelajaran dengan karakteristik mengembangkan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Perangkat dinyatakan valid dengan kriteria
baik. Efektif  sebab aktivitas, hasil belajar kognitif, psikomotor dan afektif, motivasi
siswa meningkat dan praktis sebab > 75% respon siswa menyatakan baik.

Abstract
This study aims to find out more models of  biological learning kit  used at schools, describes
the charateristic which develop biology learning kit with the model of  Problem Based Learn-
ing (PBL) in the educational character perspective.  Type of  research is  Research and Devel-
opment. The trial kit consists of  the pilot phase of  small-scale trial and large-scale trial. The
small-scale trial stage was  10 students in following Karya Ilmiah Remaja (KIR) and biology
olimpic class. The  large-scale trials use True Experimental Design with Pretest-Posttest Con-
trol Group Design, with two classes of  eleventh grade  students of  SMA Negeri 2 Pati. The
result obtained by the research and development is learning kit with the kognitif, afektif, and
psikomotor can be developed,   The kit was valid based on validators assessment criteria it cat-
egorized in good criteria. The kit is stated effective because with the PBL model, the learning
outcomes, activities and student motivation increase   the kit is stated practical because > 75%
of  students stated a good respons.
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Pendahuluan

Observasi melalui angket  pada 6 guru  di
tiga sekolah yang berbeda di kabupaten Pati pada
tahun 2011 menunjukkan bahwa   untuk materi
Sistem Pencernaan Makanan di  kelas XI semes-
ter 2 yang cakupan materinya cukup luas dengan
alokasi waktu 10 jam, dirasa kurang oleh guru.
Oleh karena itu  guru cenderung menggunakan
metode ceramah dengan bantuan media slide/po-
wer point yang menyebabkan guru menjadi pusat
ataupun sumber utama pengetahuan  (teacher cen-
tered), evaluasi yang dilakukan baru pada ranah
kognitif. Ciri pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student centered) kurang tampak, serta be-
lum ada perangkat  berbasis masalah (PBM) yang
bervisi pendidikan karakter.

Pendidikan karakter berbasis potensi diri
merupakan proses kegiatan yang mengarah pada
peningkatan kualitas pendidikan dan pengem-
bangan budaya harmoni yang selalu mengajar-
kan, membimbing, dan membina setiap manusia
untuk memiliki kompetensi intelektual (kognitif),
karakter (affective), dan kompetensi keterampilan
mekanik (psychomotoric) ( Khan, 2010). Menurut
Qomari (2003) pendidikan yang diselenggarakan
di Indonesia mencakup tiga domain  yakni kogni-
tif, afektif  dan psikomotorik.

PBM adalah pembelajaran yang berpu-
sat pada siswa (student oriented). Pembelajaran
berdasarkan masalah terutama dirancang untuk
membantu siswa mengembangkan ketrampilan
berpikir, ketrampilan menyelesaikan masalah,
ketrampilan intelektualnya, sehingga menjadi pe-
lajar yang mandiri dan otonom (Arends, 2008).
PBM adalah sebuah metode pembelajaran yang
didasarkan pada prinsip bahwa masalah (problem)
dapat digunakan sebagai titik awal untuk menda-
patkan atau mengintregasikan ilmu (knowledge)
baru (Barrows, 2006). Sementara Jonassen (2011)
menyatakan bahwa PBM adalah metodologi
yang fokus pada masalah, berpusat pada siswa,
bersifat self  reflective dan self  direct.

Dari uraian di atas, maka perlu dilakukan
penelitian untuk meningkatkan kemampuan ber-
pikir kognitif  (intelektual), afektif  (karakter), psi-
komotorik (ketrampilan), motivasi  dan aktivitas
belajar siswa yang memungkinkan siswa men-
gembangkan seluruh potensi yang dimilikinya
dengan mengembangkan perangkat pembelaja-
ran bervisi pendidikan karakter.

Tujuan Penelitian ini adalah mendeskrip-
sikan perangkat pembelajaran  yang selama ini
digunakan dalam pembelajaran Biologi di SMA,
mendeskripsikan karakteristik perangkat PBM
bervisi pendidikan karakter,  dan menguji validi-

tas, keefektifan dan keterterapan perangkat  PBM
bervisi pendidikan karakter  yang dikembangkan.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan Research and Development (R&D).
Desain uji coba kelompok kecil menggunakan
one group pretest-postest design, sedangkan uji coba
kelompok besar menggunakan pretest-postest cont-
rol group design. (Sugiyono, 2010).

Pada tahap uji coba skala kecil, subyek
penelitian adalah 10 siswa klas XI yang mengiku-
ti pengembangan diri KIR. Pada tahap uji coba
skala besar, subyek penelitian adalah kelas XI
IPA 6 dan kelas XI IPA 7. Sedangkan lokasi pen-
elitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Pati tahun
pelajaran 20l1/20l2 kelas XI semester 2.

Hasil dan Pembahasan

Pada tahap pendefinisian (define) dilaku-
kan riset awal dengan observasi ke enam guru
biologi dari  tiga  sekolah   yang  ada di kabu-
paten Pati,  meliputi SMA Negeri 2 Pati, SMA
Negeri 3 Pati, dan  SMA 1 PGRI Pati,  menun-
jukkan hasil angket dari 6 responden 45,55% san-
gat setuju dan 54,45% setuju dengan pernyataan-
pernyataan  tentang pembelajaran materi sistem
pencernaan makanan. Tidak ada responden yang
ragu-ragu atau tidak setuju dengan pernyataan
yang diajukan. Hasil observasi terhadap perang-
kat pembelajaran belum membedakan aspek kog-
nitif, afektif, dan psikomotorik.

Setelah tahap pendefinisian (define), di-
lanjutkan tahap perancangan (design) yaitu me-
nyusun desain awal pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis masalah pada materi sis-
tem pencernaan bervisi pendidikan karakter yang
meliputi: pengembangan silabus, RPP, bahan
ajar, Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan alat eva-
luasi (kognitif, afektif, dan psikomotorik).

Selanjutnya dilakukan tahap pengemban-
gan (develop) yaitu Silabus, RPP, LKS, alat evalua-
si dan lembar observasi aktivitas siswa, dan skala
psikologi motivasi  divalidasi oleh ahli pendidi-
kan, sedangkan bahan ajar divalidasi oleh ahli
materi biologi.

Validasi yang dilakukan adalah validasi
konstruk terhadap semua komponen perangkat
pembelajaran meliputi silabus dengan indikator,
karakter, kegiatan pembelajaran belum sesuai
model PBM. RPP belum mencantumkan ka-
rakter sesuai PBM, bahan ajar belum mencan-
tumkan SK dan KD, sumber di setiap gambar.
Gambar pada LKS belum disertai sumber dan
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penggolongan taxonomy Bloom alat evaluasi be-
lum sesuai.

Rekapitulasi hasil validasi konstruk pada
perangkat pembelajaran berbasis masalah dapat
dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan tabel tersebut
dapat diketahui bahwa semua perangkat pembe-
lajaran valid bahkan hamper semua berkategori
sangat baik kecuali bahan ajar. Perangkat dengan
kategori sangat baik dapat dipergunakan tanpa
revisi. Perangkat yang masih memerlukan revisi
pada beberpa bagiannya adalah bahan ajar. Ba-
han ajar dinilai belum dapat memuat atau men-
gakomodasi pendidikan karakter. Oleh karena
itu dalam siklus pengembangan berikutnya perlu
penyempurnaan bahan ajar.

Silabus dan RPP hasil pengembangan
mempunyai karakteristik mengintegrasikan ka-
rakter, angkah pembelajaran didahului dengan
prasyarat, motivasi serta pengisian tabel KNL.
Bahan ajar mempunyai karakteristik interaktif
(disertai pertanyaan dan kuis) dan tugas sehingga
siswa berlatih belajar mandiri, serta penambahan
bioinfo dan glosarium. LKS yang dikembangkan
didahului masalah yang ada di sekitar siswa, ti-
dak disertai tujuan dan dasar teori, disertai per-
tanyaan sehingga memotivasi siswa untuk belajar
mandiri dalam kelompoknya. LKS 1 tentang uji
zat makanan, LKS 2 tentang enzim amilase, dan
LKS 3 tentang uji zat aditif.

Alat evaluasi yang dikembangkan mem-
punyai karakteristik mengukur kemampuan kog-
nitif, afektif  (karakter), dan psikomotorik siswa.
Kognitif  diukur dengan tes pilihan ganda, psi-
komotorik diukur dengan lembar observasi, dan
afektif  (karakter jujur, toleransi, mandiri, demo-
kratis, bersahabat/komunikatif, dan tanggung
jawab) diukur dengan skala psikologi.

Perbandingan hasil uji coba kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol pada gambar 1 dan 2.

Berdasarkan gambar dapat diketahui semua pa-
rameter yang diukur menunjukkan bahwa pada
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan
perangkat pembelajaran berfungsi efektif.

Respon siswa terhadap pembelajaran ber-
basis masalah  diukur menggunakan instrumen
angket hasilnya rerata klasikal 83,382% (baik),
Respon tiga guru biologi SMA N 2 Pati semua
menyatakan pembelajaran berbasis masalah pada
materi sistem pencernaan makanan  dapat me-
ningkatkan aktivitas, motivasi siswa, hasil belajar
kognitif, psikomotorik, dan afektif  (membentuk
karakter siswa).

Berdasarkan  hasil  validasi  konstruk  nilai
validitas  silabus, RPP, LKS, dan Alat Evaluasi
digolongkan perangkat yang baik sekali sehingga
dapat digunakan tanpa revisi. Bahan ajar dengan
kategori baik sehingga perlu  revisi sebelum digu-
nakan. Perangkat pembelajaran yang dikembang-
kan secara keseluruhan dengan rata-rata 4,47 di-
kategorikan valid berdasarkan kriteria dinyatakan
valid jika nilai validasi antara 4-5 (Hobri, 2009).

Menurut Kusdiana (2011), sebelum digu-
nakan dalam proses pembelajaran hendaknya
perangkat pembelajaran mempunyai status valid
dengan kriteria penilaian minimal baik. Hasil va-
lidasi konstruk perangkat pembelajaran berbasis
masalah pada materi sistem pencernaan maka-
nan bervisi pendidikan karakter dengan kategori
sangat baik dan baik dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran berbasis masalah diny-
atakan valid dan layak digunakan.

Perangkat pembelajaran yang telah di va-
lidasi dan direvisi  diujikan pada kelas kecil, yai-
tu kelas XI IPA yang berjumlah 10 siswa yang
mengikuti pengembangan diri KIR dan olimpi-
ade biologi. Hasil uji coba  soal evaluasi kogni-
tif  dianalisis  hasilnya, dari 40 soal 30 soal valid

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Konstruk Perangkat Pembelajaran  Berbasis Masalah

No
Perangkat
yang diuji

Validator
Jml skor
validasi

V Kategori Keterangan

1 Silabus Ahli pendidikan 120 4,8 Sangat
baik (A)

Perangkat dapat digunakan
tanpa revisi

2 RPP Ahli pendidikan 90 4.74 Sangat
baik (A)

Perangkat dapat digunakan
tanpa revisi

3 Bahan ajar Ahli materi 125 3.91 Baik (B) Perangkat dapat digunakan
dengan  revisi

4 LKS Ahli pendidikan 79 4,39 Sangat
baik (A)

Perangkat dapat digunakan
tanpa revisi

5 Alat evaluasi Ahli pendidikan 18 4,5 Sangat
baik (A)

Perangkat dapat digunakan
tanpa revisi
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dan  5 soal tidak valid dan dibuang, soal dengan
kriteria mudah lebih banyak dari kriteria sedang.
Soal dapat digunakan karena ada soal valid 35,
reliabilitas menunjukkan soal reliabel, daya beda
baik dan tingkat kesukaran sedang.

Pada uji coba skala besar kelas eksperimen
rata-rata persentase aktivitas siswa mencapai
83%, dan ada 18 siswa dengan kategori aktivitas
sangat tinggi, 12 siswa dengan kategori aktivitas
tinggi.  Pada  kelas kontrol rata-rata persentase
aktivitas siswa mencapai 76%, siswa dengan ka-
tegori aktivitas sangat tinggi 9, kategori aktivitas
tinggi 17 siswa.

Aktivitas siswa pada kelas eksperimen saat
melakukan pembelajaran dengan model PBM
diawali dengan mengidentifikasi masalah (men-
gemukakan pendapat tentang apa yang sudah
diketahui, apa yang ingin diketahui dan masalah
yang akan dipelajari). Kemudian membuat hipo-
tesa, melakukan percobaan, diskusi kelompok
(menganalisa hasil percobaan, membuat kesim-
pulan, membuat laporan), mempresentasikan
hasil pengamatan (diskusi kelas) dan membuat
laporan. Hal ini sesuai dengan pendapat Junai-
di (2010) bahwa dalam belajar sangat diperlukan
adanya aktivitas yang merupakan rangkaian ke-
giatan yang meliputi aktivitas siswa dalam men-
gikuti pelajaran, bertanya hal yang belum jelas,
mencatat, mendengar, berpikir, membaca, dan
segala kegiatan yang dapat menunjang presta-
si belajar siswa. Aktivitas yang tinggi diyakini
memberikan kontribusi positif  terhadap hasil
belajar.  Berdasarkan kriteria perangkat pembela-

jaran dinyatakan efektif  bila minimal 75% siswa
memiliki aktivitas dengan kriteria sangat tinggi
atau tinggi, maka perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dinyatakan efektif.

Jumlah siswa yang tuntas KKM pada kelas
eksperimen lebih banyak dari pada kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen dengan jumlah 34 siswa,
yang mendapat nilai tuntas atau diatas KKM 30
siswa dan yang belum tuntas atau dibawah KKM
4 siswa, sehingga ketuntasan klasikal mencapai
88,23%. Pada  kelas kontrol dengan jumlah siswa
34, yang mendapat nilai tuntas sebanyak 25 siswa
dan yang belum tuntas 9 siswa, sehingga ketun-
tasan klasikal 73,53% artinya pada kelas kontrol
belum mencapai ketuntasan klasikal.  Perbedaan
terjadi karena pada kelas kontrol dengan pem-
belajaran menggunakan metode konvensional,
siswa  yang  pandai dan  aktif   tetap  dapat  mem-
pertahankan nilainya yang tinggi, sedang siswa
yang kurang aktif  menjadi pasif  dan nilai tidak
mencapai KKM.

Pada kelas eksperimen, pembelajaran den-
gan model PBM dengan panduan LKS siswa di-
tuntut aktif  mencari sumber belajar atau materi
dan membuat resume secara berkelompok dan
mempresentasikan hasilnya di depan teman-te-
mannya.  Tugas mandiri tidak terstruktur diberi-
kan untuk setiap siswa dengan menjawab perta-
nyaan yang ada di bahan ajar dan LKS.

Pembelajaran dengan model PBM diran-
cang untuk mengembangkan seluruh potensi
yang dimiliki siswa, baik kemampuan kognitif,
psikomotorik, afektif/karakter sehingga mening-

Gambar 1.  Perbandingan motivasi, aktivitas dan hasil belajar (kognitif  dan psikomotor)  siswa

Gambar 2. Perbandingan Karakter Kelas Eksperiman dan Kelas Kontrol
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katkan aktivitas dan motivasi siswa. Kegiatan
praktikum, diskusi, dan presentasi kelompok
menjadikan pembelajaran bersifat student center,
kooperatif  dan memberi kesempatan siswa un-
tuk belajar mandiri sehingga guru hanya berpe-
ran sebagai fasilitator dan moderator. Penemuan
materi baru dirancang dengan cara menemukan
sendiri secara aktif  sumber belajar (learning resour-
ces) melalui internet atau media yang lain. Partisi-
pasi aktif  siswa dalam pembelajaran diharapkan
dapat membangun struktur kognitif, psikomotor,
dan afektif/karakter yang lebih kuat.

Pembelajaran adalah proses perubahan
menuju ke arah yang lebih baik, hasil belajar me-
rupakan gambaran penguasaan pengetahuan dan
ketrampilan peserta didik yang berwujud skor ha-
sil tes yang digunakan sebagai pengukur keberha-
silan (Junaidi 2010). Pembelajaran model PBM
yang dilakukan secara nyata dapat meningkatkan
hasil belajar. Hasil N-gain menunjukkan pada ke-
las eksperimen0,70 (tinggi) dan kelas kontrol 0,63
(sedang) perbedaan yang     muncul sedikit, tetapi
jika dilihat dari data ketuntasan klasikal tampak
perbedaan yang mencolok.

Pengukuran psikomotorik secara klasikal
pada kelas eksperimen sangat baik sedangkan ke-
las kontrol baik. Hasil secara klasikal sangat baik
pada kelas eksperimen menunjukkan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan mempunyai
keefektifan yang tinggi. Kemampuan psikomo-
torik yang sangat baik di kelas eksperimen dise-
babkan pada praktikum yang ke tiga tentang uji
zat aditif  mendorong rasa ingin tahu dan mem-
beri motivasi yang tinggi pada diri siswa untuk
melakukan dengan sungguh-sungguh karena  zat
aditif  merupakan masalah nyata, dan hasilnya
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini sesuai dengan pendapat Carin dan Sund
(1993) dalam Puskur (2010) bahwa hakikat IPA
antara lain meliputi sikap rasa ingin tahu, proses,
produk, dan aplikasi.

Pembelajaran model PBM dapat memben-
tuk perilaku yang didasarkan pada upaya men-
jadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan peker-
jaan (Balitbang, Puskur, 2010). Identifikasi masa-
lah tentang apa yang ingin dipelajari oleh siswa
pada kegiatan awal pembelajaran model PBM
menjadikan siswa lebih dapat mengembangkan
karakter jujur terhadap diri sendiri maupun orang
lain.

Kegiatan melakukan percobaan, diskusi
kelompok, presentasi (diskusi kelas), dan pre-
sentasi akhir di kelas eksperimen menjadikan ka-
rakter toleransi lebih baik. Kesediaan menerima
perbedaan orang lain dalam satu kelompok dan

menerima perbedaan orang lain dalam satu kelas
lebih baik di kelas eksperimen. Hal ini berarti pe-
rangkat pembelajaran yang dikembangkan efek-
tif  untuk  membentuk karakter toleransi pada diri
siswa. Pembelajaran model PBM menjadikan
siswa mempunyai sikap dan tindakan yang lebih
menghargai perbedaan pendapat, sikap, dan tin-
dakan orang lain yang berbeda dari dirinya (Balit-
bang, Puskur, 2010).

Pemberian tugas mandiri yang diberikan
pada kelas eksperimen dan penyusunan lapo-
ran praktikum mengembangkan karakter man-
diri yang sangat baik.  Hal ini berarti perangkat
pembelajaran yang dikembangkan efektif  untuk
membentuk karakter mandiri (tidak tergantung
orang lain) pada diri siswa. Penyusunan laporan
praktikum pada kelas kontrol mengembangkan
karakter mandiri dengan kategori baik. Artinya
pembelajaran model PBL dapat membentuk si-
kap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tu-
gasnya (Balitbang, Puskur, 2010).

Karakter demokratis pada kelas ekspe-
rimen juga berkembang lebih baik karena pada
model PBM disamping diskusi kelompok dan
presentasi kelompok setelah satu kegiatan prak-
tikum berakhir, ada kegiatan presentasi akhir.
Hal ini menjadikan karakter demokratis yang
mengukur indikator berpartisipasi dalam ker-
ja kelompok dan indikator berpartisipasi dalam
diskusi kelas  sangat baik. Berarti model PBM
dapat membentuk  cara berfikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain (Balitbang, Puskur, 2010).

Untuk karakter bersahabat/komunikatif
yang mengukur indikator kerjasama antar siswa
dalam satu kelompok dan kerjasama antar siswa
dalam satu kelas, hasilnya  lebih baik pada kelas
eksperimen. Model PBM memberi kesempatan
siswa lebih banyak untuk mengembangkan ker-
jasama siswa dalam satu kelas karena adanya ke-
giatan presentasi akhir. Hal ini berarti perangkat
pembelajaran yang dikembangkan efektif  untuk
membentuk karakter bersahabat/komunikatif
yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan
orang lain (Balitbang, Puskur, 2010).

Pada kelas kontrol siswa tidak aktif  kare-
na apa yang akan dipelajari sepenuhnya ditentu-
kan guru. Hal ini berarti perangkat pembelajaran
yang dikembangkan efektif  untuk  membentuk
karakter tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewaji-
bannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap
diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial
dan budaya) dan Tuhan Yang Maha Esa (Balit-
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bang, Puskur, 2010).
Identifikasi masalah pada model PBM

tentang apa yang akan dipelajari oleh siswa juga
menjadikan motivasi siswa  pada kelas eksperi-
men lebih baik daripada kelas kontrol.  Menurut
Ryan & Deci (2000) motivasi adalah suatu alasan
atau dorongan yang kuat pada diri siswa untuk
melakukan sesuatu atau menyelesaikan sesuatu.
Motivasi yang diukur adalah motivasi intrinsik
yang meliputi minat/rasa senang, persepsi kom-
petensi, usaha, nilai/kegunaan, tekanan/kete-
gangan yang dirasakan, pilihan yang dipersepsi-
kan (Ryan & Deci, 2000). Pembelajaran model
PBM dapat menimbulkan perasaan dan keingi-
nan yang kuat untuk mencapai tujuan sehingga
dapat meningkatkan motivasi intrinsik dalam diri
siswa.

Pengelolaan  pembelajaran yang dilaku-
kan oleh peneliti menunjukkan nilai pelaksanaan
pembelajaran (NPP) 91,66% dengan kategori ha-
sil B (baik). NPP yang tinggi menunjukkan bahwa
indikator pembelajaran telah tercapai. Perangkat
pembelajaran dengan model PBM dan pengelo-
laan pembelajaran yang baik dan menyenangkan
diimplementasikan dengan meningkatnya hasil
belajar, aktivitas dan motivasi siswa.

Respon siswa  terhadap model PBM pada
materi sistem pencernaan makanan menyatakan
model  PBM sangat membantu dalam pemaha-
man materi (87%), sangat menyukai suasana
kelas saat pembelajaran PBM (88%), dan dapat
meningkatkan aktivitas dan motivasi (85%).  84%
siswa menyatakan model PBM membantu be-
lajar mandiri dan 84% menyatakan bahan ajar
yang dikembangkan membantu memahami ma-
teri pelajaran. Rerata siswa memberikan respon
sangat positif  85,6 %. Guru memberikan respon
positif, kondisi kelas pada saat pembelajaran
tampak dinamis dan siswa terlibat aktif. Dengan
model PBM semua aspek siswa baik kognitif, psi-
komotorik, afektif/karakter dapat berkembang.

Simpulan

Perangkat pembelajaran biologi kelas XI
semester 2 yang digunakan di tiga sekolah yang
berbeda di kabupaten Pati  hanya mengembang-
kan kompetensi kognitif, dan bersifat teacher cen-
tered. Pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis masalah pada materi sistem pencernaan
makanan bervisi pendidikan karakter mempu-
nyai karakteristik mengembangkan kompetensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik, bersifat stu-
dent centered, kooperatif  (kelompok-kelompok
kecil), guru berperan sebagai fasilitator dan mo-
derator, permasalahan menjadi fokus dan sarana

untuk mengembangkan ketrampilan pemecahan
masalah (problem solving), mengutamakan belajar
mandiri (self  directed learning).

Perangkat pembelajaran berbasis masa-
lah pada materi sistem pencernaan makanan
bervisi pendidikan karakter yang dikembangkan
dikategorikan sebagai model perangkat pembe-
lajaran yang valid berdasarkan hasil validasi pa-
kar dengan rerata 4,47. Perangkat pembelajaran
berbasis masalah pada materi sistem pencernaan
makanan bervisi pendidikan karakter yang di-
kembangkan dikategorikan efektif  karena  dapat
meningkatkan aktivitas siswa, hasil belajar, dan
motivasi siswa yang lebih baik pada kelas ekspe-
rimen. Perangkat pembelajaran berbasis masalah
pada materi sistem pencernaan makanan bervisi
pendidikan karakter yang dikembangkan dika-
tegorikan mempunyai tingkat keterterapan/ke-
praktisan yang baik berdasarkan  respon positif
siswa dan guru.
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